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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Salah satu aspek di dalam kehidupan manusia adalah pendidikan.
Proses pendidikan itu tidak terlepas dari proses belajar mengajar dan
pendidikan bertujuan untuk mendewasakan manusia. Dalam hal ini guru
adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang otensial
didalam bidang pembangunan. Dalam proses belajar mengajar, guru sebagai
pengajar di tuntut adanya profil kualifikasi tertentu dalam hal pengetahuan,
kemampuan, sikap dan tata nilai serta sifat-sifat pribadi agar proses itu dapat
berjalan dengan efektif dan efesien.
Bila ditelusuri secara mendalam, proses pembelajaran yang
merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah, di dalamnya
terdapat interaksi antara berbagai komponen pengajaran. Komponen tersebut
dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama yaitu: guru, isi atau materi
pengajaran, dan siswa. Interaksi ketiga komponen di atas melibatkan sarana
dan prasarana seperti metode, media, dan penataan lingkungan tempat belajar
sehingga terciptanya situasi belajar mengajar yang memungkinkan
tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.1 Hal ini berarti
bahwa seorang guru harus memiliki kemampuan dan keterampilan khusus
1 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1998), h. 4.
dalam mengajar peserta didiknya agar dalam proses belajar tersebut siswa
dapat mengerti mengenai apa yang disampaikan oleh guru.
Untuk dapat melaksanakan tugas mengajar dengan baik, maka guru
harus menguasai delapan keterampilan dasar mengajar yang meliputi:
1. Keterampilan bertanya
2. Keterampilan memberi penguatan
3. Keterampilan mengadakan variasi
4. Keterampilan menjelaskan
5. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran
6. Membimbing diskusi kelompok kecil
7. Keterampilan mengelola kelas
8. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.2
Berdasarkan kedelapan keterampilan dasar guru tersebut, salah satu di
antaranya adalah guru harus memiliki keterampilan dalam menjelaskan
materi pelajaran karena menjelaskan menjadi  alat komunikasi yang baik
antara guru dan peserta didik.
Dalam proses pembelajaran guru memegang peranan yang sangat
penting dalam usaha pencapaian tujuan pembelajaran. Guru adalah jabatan
profesional, yakni pekerjaan yang hanya dapat dilakaukan oleh mereka yang
secara khusus disiapkan melalui proses pendidikan dan latihan secara formal.
Guru dalam proses pembelajaran memiliki multi peran, tidak semata-mata
sebagai pengajar yang mentransfer pengetahuan, akan tetapi juga sebagai
pendidik yang mentransfer nilai-nilai dan sekaligus sebagai pembimbing yang
memberikan pengarahan dan menuntut siswa dalam belajar.
2Kusnadi, dkk, Strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (Pekanbaru: Yayasan
Pusaka Riau,  2008), h. 88.
Sebagai pendidik, lebih-lebih yang berkaitan dengan upaya “mengajak
kejalan Allah” setidak-tidaknya harus memenuhi persyaratan seperti
tercermin dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Muddassir ayat 1-7 ketika
memerintahkan Nabi Muhammad untuk memberikan peringatan (pelajaran,
pendidikan).







Artinya: “Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah
peringatan dan agungkanlah TuhanMu dan bersihkanlah
pakaianmu, dan tinggalkanlah segala perbuatan yang dosa
(menyembah berhala) tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi
(dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih baik, dan karena
TuhanMu, bersabarlah ”. (Q.S. AL-Muddassir, 74: 1-7).
Jadi, untuk menjadi pendidik setidak-tidaknya harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:
1. Menguasai, menghayati dan mengamalkan.
2. Memiliki penampilan fisik yang menarik (pakaian bersih dan sopan).
3. Berakhlak mulia.
5. Sabar ( ulet, tekun, tak kenal putus asa tidak patah semangat serta
ramah tamah).3
Akan tetapi masih ada sebahagian guru yang peneliti jumpai di
lapangan, guru menjelaskan pelajaran tidak berdasarkan teori-teori
sebagaimana yang penulis sebutkan di atas, guru datang ke sekolah untuk
3 Anur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UUI Press,
2004), h. 104-105.
mengajar hanya melepas kewajibannya sebagai pengajar. Dengan begitu guru
tidak memperhatikan penjelasan yang dapat ditangkap, di pahami dan
digunakan oleh siswa secara baik atau tidak. Banyak guru yang
menghabiskan waktunya di dalam kantor. Oleh karena itu, maka tujuan
pembelajaran dapat dikatakan belum tercapai secara maksimal.
Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 02 Pinggir Kabupaten Bengkalis, di mana
terlihat  adanya gejala-gejala dilapangan yakni :
1. Masih ada guru Pendidikan Agama Islam menggunakan bahasa yang sulit
dipahami oleh peserta didik dalam menjelaskan materi.
2. Masih ada guru Pendidikan Agama Islam yang tidak menggunakan variasi
(penekanan) dalam menjelaskan materi pelajaran.
3. Masih ada guru Pendidikan Agama Islam yang tidak memberikan contoh
dalam menjelaskan pelajaran pada siswa.
4. Masih ada guru Pendidikan Agama Islam yang terlalu cepat dalam
memberikan penjelasan materi.
5. Masih ada guru Pendidikan Agama Islam yang tidak melakukan tanya
jawab untuk menguji sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi
yanag telah dijelaskan..
Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Keterampilan Guru Dalam Menjelaskan Materi
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 02 Pinggir Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis.”
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul ini, maka perlu
diberi penjelasan istilah yang digunakan dalam judul kajian ini.
1. Keterampilan Menjelaskan
Adalah penyajian Informasi secara lisan yang dikelola secara sistematis
untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.4
2. Guru
Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
peserta didik dengan upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik,
baik potensi afaktif, kognitif, maupun psikomotorik.5
3. Pendidikan Agama Islam
Merupakan salah satu bidang studi atau mata pelajaran yang harus diikuti
oleh siswa.
Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala di atas, maka
penulis mengemukukun beberapa permasalahan, diantaranya sebagai
berikut:
4 Zainal Asril, Micro Teaching, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 84.
5 Alfiah, Hadis Tarbawiy, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press, 2010), h. 36
1) Apakah guru Pendidikan Agama Islam yang bertugas di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 02 Pinggir Kecamatan Pinggir Kabupaten
Bengkalis telah melaksanakan keterampilan dalam menjelaskan materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam?
2) Apakah dengan tingkat latar belakang pendidikan guru yang berbeda
akan menunjang tingkat keterampilan guru dalam menjelaskan materi
pelajaran?
3) Apakah sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Pertama Negeri 02
Pinggir Kecamatan Pinggir sudah dapat menunjang terwujudnya
keterampilan guru dalam menjelaskan materi?
4) Faktor apa saja yang mempengaruhi keterampilan guru dalam
menjelaskan materi pelajaran SMP Negeri 02 Pinggir Kecamatan
Pinggir Kabupaten Bengkalis?
5) Usaha apakah yang harus di tempuh guru untuk dapat terampil dalam
menjelaskan materi pelajaran SMP Negeri 02 Pinggir Kecamatan
Pinggir Kabupaten Bengkalis?
2. Pembatasan Masalah
Agar lebih terarah penelitian ini, maka penulis membatasi masalah
dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada Keterampilan guru dalam
menjelaskan materi pelajaran PAI di SMP Negeri 02 Pinggir Kecamatan
Pinggir Kabupaten Bengkalis dan faktor-faktor yang mempengaruhi
keterampilan guru dalam menjelaskan materi pelajaran PAI di SMP
Negeri 02 Pinggir Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapatlah disusun
rumusan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana keterampilan guru dalam menjelaskan materi pelajaran
PAI di SMP Negeri 02 Pinggir Kecamatan Pinggir Kabupaten
Bengkalis ?
b. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan guru dalam
menjelaskan materi pelajaran PAI di SMP Negeri 02 Pinggir
Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui keterampilan guru dalam menjelaskan materi
pelajaran PAI kepada anak didik dalam proses pembelajaran di SMP
Negeri 02 Pinggir Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi
keterampilan guru dalam menjelaskan materi pelajaran PAI di SMP
Negeri 02 Pinggir Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
a. Sebagai pengembangan wawasan dan pengetahuan bagi penulis
tentang keterampilan menjelaskan dalam mengajar.
b. Sebagai masukan bagi guru atau pengajar agar dalam proses
pembelajaran guru dapat menerapkan keterampilan dalam menjelaskan
materi pelajaran.
c. Untuk memenuhi salah satu persyarataan penyelesaiana studi program
S1 pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Pekanbaru.
